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BAB V 

PENUTUP 
 

 
Dalam bab ini disajikan simpulan dan saran. Simpulan hasil penelitian 

berkaitan dengan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan penerapan 

metode Bamboo Dancing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Saran berisi 

sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat dilihat 

bahwa hasil analisis kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode  Bamboo Dancing sudah berhasil mencapai kualitas 

baik. Keberhasilan kinerja guru tersebut, berdampak pada peningkatan aktivitas 

dan hasil berbicara siswa sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode Bamboo Dancing, aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran meningkat. Hal ini terbukti dengan terjadinya 

peningkatan pada rata-rata persentase aktviitas belajar siswa yaitu sebesar 

40,73% yakni dari 37,65% pada siklus I menjadi 78,38% pada siklus II. 

2. Dengan menggunakan metode Bamboo Dancing, hasilketerampilanberbicara 

siswa yang dilihat berdasarkan kemampuan siswa dalam menceritakan isi 

cerita gambar tunggalyang dilaksanakan pada setiap akhir siklus 

menunjukkan peningkatan rata-rata kelas yaitu dari 73,99 pada siklus I 

menjadi 77,60 pada siklus II. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka gurumemberikan saran dalam 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 

Bamboo Dancing sebagai berikut: 

1. Agar para pendidik terutama guru sekolah dasar hendaknya dapat 

meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar, yaitu menggunakan metode 

Bamboo Dancingdalam pembelajaran. 

2. Disarankan kepada guru sekolah dasar dan teman sejawat agar lebih kreatif 

dalam memilih metode untuk proses belajar mengajar sehingga proses 

pembelajaran dapat lebih aktif. 

3. Kepada kepala sekolah dasar khususnya SDN 04 Pasa Gadang Padang Selatan 

Padang, agar lebih meningkatkan  perhatiannya kepada guru terutama dalam 

penggunaan metode dalam pembelajaran. 

4. Kepada peneliti lain agar lebih kreatif dalam memilih metode untuk menjadi 

acuan dalam pembuatan PTK. 
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